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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja dan karyawan di CV. Tani Sadulur, sebuah perusahaan di
bidang agribisnis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode studi kasus melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen perusahaan. Data dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola dan faktor kunci yang memengaruhi
motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja di
perusahaan ini dibangun melalui kompensasi finansial, penghargaan, dan
peluang pengembangan diri. Faktor pendorong utama motivasi meliputi
suasana kerja kekeluargaan, komunikasi terbuka, dan kepemimpinan
suportif. Namun, ditemukan pula hambatan berupa kondisi kerja yang
belum optimal, keterbatasan fasilitas kerja, dan beban kerja tinggi saat
musim panen. Dibandingkan standar industri, CV. Tani Sadulur perlu
melakukan perbaikan pada penerangan, suhu, kebersihan, fasilitas
pendukung, dan evaluasi kebijakan motivasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional.

Kata kunci: motivasi kerja, kinerja karyawan, studi kasus, agribisnis
PENDAHULUAN

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Karyawan yang memiliki
motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja yang besar,
sehingga mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan mencapai target
yang telah ditetapkan. Studi menunjukkan bahwa motivasi kerja
memberikan dorongan energi bagi karyawan untuk meningkatkan prestasi
dan tanggung jawabnya di tempat kerja (Mangkunegara, 2013; Rahmawati,

2007). CV. Tani Sadulur, motivasi kerja menjadi kunci utama untuk
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mendorong produktivitas karyawan (Wulandari, 2024).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai dalam periode
tertentu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi kerja,
fasilitas, dan kondisi kerja yang tersedia. Lingkungan kerja yang
mendukung dengan fasilitas yang memadai seperti peralatan kerja yang
lengkap, ruang kerja yang nyaman, pencahayaan yang cukup, serta sarana
keselamatan kerja akan membuat karyawan lebih mudah menjalankan
tugasnya. Penelitian menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas dan
kondisi kerja, semakin tinggi motivasi karyawan untuk bekerja secara
optimal (Pidha Tri Rahayu, 2020). Dalam hal ini, pemberian motivasi
melalui penghargaan, promosi jabatan, maupun bonus, yang diiringi
dengan penyediaan fasilitas kerja yang memadai, dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan kinerja di CV. Tani Sadulur.

Karyawan yang merasa dihargai, memiliki lingkungan kerja yang
aman dan nyaman, serta mendapatkan fasilitas penunjang kerja yang
memadai, cenderung memiliki kinerja tinggi terhadap perusahaan.
Penelitian mengungkapkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif,
fasilitas memadai, dan sistem kompensasi yang adil dapat meningkatkan
secara signifikan (Reynadi Purwadiq, 2021). Dengan kinerja yang
meningkat, karyawan akan lebih berkomitmen dan bertahan lama di
perusahaan, yang pada akhirnya berdampak positif pada keberlanjutan
bisnis CV. Tani Sadulur.

Motivasi kerja memiliki berbagai bentuk dan aspek, mulai dari
kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, hingga aktualisasi
diri. Pemberian motivasi yang tepat sesuai kebutuhan karyawan, yang
diiringi dengan perbaikan fasilitas serta kondisi kerja, akan meningkatkan

semangat kerja dan mendorong pencapaian kinerja optimal. Studi di
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beberapa perusahaan menunjukkan bahwa bonus, kesempatan pelatihan,
promosi jabatan, dan penyediaan fasilitas kerja yang memadai menjadi
kombinasi strategi motivasi yang efektif (Ghozali, 2018).

Berdasarkan berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran
motivasi kerja, fasilitas, dan kondisi kerja sangat strategis dalam
meningkatkan kinerja dan karyawan. CV. Tani Sadulur sebagai perusahaan
yang bergerak di bidang agribisnis perlu mengelola ketiga aspek ini secara
sinergis agar mampu meningkatkan produktivitas dan menjaga karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana motivasi kerja, fasilitas, dan kondisi kerja memengaruhi kinerja
di CV. Tani Sadulur, guna memberikan rekomendasi pengelolaan sumber

daya manusia yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk memahami secara mendalam bagaimana motivasi kerja
memengaruhi kinerja karyawan di CV. Tani Sadulur. Pendekatan kualitatif
dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi persepsi,
pengalaman, dan makna yang dirasakan oleh karyawan terkait motivasi
kerja serta dampaknya terhadap perilaku kerja mereka, sehingga data yang

diperoleh bersifat kontekstual dan deskriptif (Moleong, L. J. 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan beberapa informan kunci yang terdiri dari manajer dan karyawan
di CV. Tani Sadulur. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati perilaku dan interaksi karyawan dalam lingkungan kerja
sehari-hari. Dokumentasi perusahaan terkait kebijakan motivasi dan
catatan kinerja juga digunakan sebagai data pendukung untuk

memperkaya analisis.
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Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
isi (content analysis) secara tematik, dimana data wawancara dan hasil
observasi diolah untuk menemukan pola-pola dan tema-tema penting
mengenai motivasi kerja, kinerja. Hasil analisis kemudian dikaji secara
mendalam untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
faktor-faktor motivasi yang efektif serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi kinerja di perusahaan. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik guna memastikan keakuratan dan
kredibilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara di CV. Tani Sadulur, diperoleh
gambaran bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang nyata terhadap

kinerja karyawan.
1. Bentuk Motivasi yang Diterapkan Perusahaan
Perusahaan memberikan motivasi melalui tiga bentuk utama:

- Kompensasi finansial berupa gaji yang kompetitif, bonus

pencapaian target, dan tunjangan hari raya.

- Pengakuan dan apresiasi melalui pemberian penghargaan bulanan

kepada karyawan berprestasi.

- Kesempatan pengembangan diri melalui pelatihan teknis pertanian

modern dan manajemen produksi.
2. Dampak terhadap Kinerja Karyawan

Mayoritas karyawan menyatakan bahwa adanya penghargaan dan

insentif mendorong mereka untuk bekerja lebih giat. Data observasi
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menunjukkan bahwa tim yang mendapatkan bonus pada bulan
sebelumnya mengalami peningkatan produktivitas rata-rata 12%

dibanding bulan sebelumnya (Priansa, 2018).
3. Dampak terhadap kinerja Karyawan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan yang merasa
dihargai dan mendapatkan fasilitas pengembangan diri cenderung
memiliki komitmen tinggi untuk tetap bekerja di perusahaan. Faktor

Pendorong dan Penghambat

Faktor pendorong utama motivasi di CV. Tani Sadulur adalah
suasana kerja yang kekeluargaan, komunikasi terbuka, dan kepemimpinan
yang suportif. Sementara itu, faktor penghambat yang masih ditemui
adalah beban kerja tinggi pada musim panen dan keterbatasan promosi

jabatan untuk karyawan senior.
Pembahasan

Temuan penelitian ini memperkuat teori motivasi kerja yang
dikemukakan oleh Mangkunegara (2013) bahwa motivasi berperan penting
dalam meningkatkan prestasi kerja. Bentuk motivasi yang diterapkan CV.
Tani Sadulur sejalan dengan hierarki kebutuhan Maslow, mulai dari
kebutuhan fisiologis (gaji dan bonus), kebutuhan sosial (lingkungan kerja

harmonis), hingga aktualisasi diri (pelatihan dan kesempatan promosi).

Peningkatan produktivitas sebesar 12% pada tim yang mendapatkan
bonus menunjukkan bahwa penghargaan finansial dapat menjadi pemicu
semangat kerja, sebagaimana diungkapkan oleh Rahmawati (2007) bahwa

insentif finansial efektif mendorong pencapaian target (Rahmawati, 2007).

Tabel 1. Indikator Motivasi Kerja dan Temuan Utama CV. Tani Sadulur
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Indikator CV. Tani Rata-rata Perbandingan /
Sadulur Industri Temuan Utama
Agribisnis
Kondisi Penerangan, Standar Kondisi kerja kurang
Kerja suhu udara, | industri mendukung
kebisingan, dan | umumnya produktivitas; perlu
kebersihan lebih baik perbaikan agar
belum optimal efisiensi operasional
meningkat.
Fasilitas Kekurangan Standar Kurangnya fasilitas
Kerja fasilitas seperti | industri menyebabkan
troli dan palet | menyediakan | motivasi dan kinerja
fasilitas karyawan belum
memadai optimal.

Tanggapan Masih  belum | Variatif Perlu evaluasi

Karyawan optimal pada 5 | tergantung menyeluruh

terhadap indikator perusahaan terhadap kebijakan

Indikator motivasi kerja motivasi,

Motivasi lingkungan  kerja,
dan penyediaan
fasilitas agar kinerja
meningkat.

Tabel tersebut menggambarkan perbandingan antara kondisi aktual
di CV. Tani Sadulur dan rata-rata industri agribisnis pada tiga indikator
utama yang memengaruhi motivasi kerja karyawan. Pada indikator
kondisi kerja, ditemukan bahwa penerangan, suhu udara, kebisingan, dan
kebersihan di CV. Tani Sadulur masih belum optimal, berbeda dengan
standar industri yang umumnya sudah lebih baik. Kondisi ini berpotensi
menghambat produktivitas dan menurunkan efisiensi operasional,
sehingga diperlukan perbaikan lingkungan kerja secara menyeluruh. Pada
indikator fasilitas kerja, CV. Tani Sadulur mengalami kekurangan sarana
seperti troli dan palet, yang jika dibandingkan dengan industri, tergolong
belum memadai. Keterbatasan ini dapat menurunkan motivasi dan

berdampak pada belum optimalnya kinerja karyawan. Sementara itu, pada
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indikator tanggapan karyawan terhadap motivasi kerja, hasil
menunjukkan masih belum optimalnya respon pada lima indikator
motivasi, yang menandakan perlunya evaluasi kebijakan motivasi,
peningkatan kualitas lingkungan kerja, serta penyediaan fasilitas yang

lebih lengkap untuk mendorong kinerja yang lebih baik.

Motivasi yang tepat menciptakan rasa dihargai dan diakui, sehingga
karyawan dan kecenderungan bertahan di perusahaan. Lingkungan kerja
yang kekeluargaan dan komunikasi yang terbuka memperkuat hubungan

emosional antara karyawan dan manajemen.

Dengan strategi tersebut, CV. Tani Sadulur dapat memaksimalkan
potensi karyawan, mempertahankan tenaga kerja berkualitas, dan

memastikan keberlanjutan bisnis di sektor agribisnis.

KESIMPULAN

Berdasarkan perbandingan dengan standar industri agribisnis,
kondisi kerja di CV. Tani Sadulur masih memerlukan perbaikan, terutama
pada aspek penerangan, suhu udara, kebisingan, dan kebersihan yang
belum optimal sehingga berpotensi menghambat produktivitas. Selain itu,
keterbatasan fasilitas kerja seperti troli dan palet turut menurunkan
motivasi serta kinerja karyawan. Tanggapan karyawan yang masih belum
optimal pada lima indikator motivasi menunjukkan perlunya evaluasi
menyeluruh terhadap kebijakan motivasi, peningkatan kualitas lingkungan
kerja, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Perbaikan pada aspek-aspek
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional,

produktivitas, dan kepuasan kerja karyawan.
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